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ABSTRAK
Publikasi dapat menjadi alat bagi pustakawan mengembangkan dan menyempurnakan keahlian
mereka. Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk membantu akademisi dalam melakukan
penelitian. Pustakawan harus menguasai salah satu bidang tertentu untuk menulis paper, sehingga
bisa membantu akademisi. Banyak kendala bagi pustakawan untuk produktif lewat publikasi. Studi ini
bertujuan untuk menganalisis apakah jumlah perpustakaan, total biaya operasional perpustakaan, dan
jumlah perangkat digital dalam pelayanan perpustakaan berpengaruh terhadap jumlah paper yang
ditulis oleh pustakawan. Studi ini menggunakan data sekunder tentang perpustakaan pada provinsi
Jawa Timur, Barat, dan Tengah, mulai tahun 2018-2022. Data berbentuk panel dan dianalisis dengan
menggunakan Random Effect Model lewat software Eviews. Sebelum dianalisis, data terlebih dahulu
diuji dengan uji asumsi klasik untuk mengetahui normalitas data serta uji Chow dan haussmann untuk
menentukan model analisis panel yang cocok. Hasil menunjukkan bahwa biaya operasional untuk
perpustakaan serta juml;ah perangkat digital yang digunakan untuk fasilitas perpustakaan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pustakawan dalam menulis paper. Namun, jumlah
perpustakaan pada suatu provinsi tidak berpengaruh secara signifikan pada jumlah paper yang
dihasilkan oleh para pustakawan.
Kata Kunci: Biaya, Publikasi, Pustakawan, Produktivitas, Teknologi

ABSTRACT

Publications can be a tool for librarians to develop and refine their skills. College libraries aim to assist
academics in conducting research. Librarians must master a particular field to write papers, so they
can assist teachers. There are many obstacles for librarians to be productive through publications.
This study aims to analyze whether the number of libraries, total library operational costs, and the
number of digital devices in library services affect the number of papers written by librarians. This
study uses secondary data on libraries in the provinces of East, West, and Central Java, from 2018-
2022. The data is in panel form and was analyzed using the Random Effect Model through Eviews
software. Before being analyzed, the data was first tested with the classical assumption test to
determine the normality of the data and the Chow and Haussmann tests to determine the appropriate
panel analysis model. The results show that operational costs for libraries and the number of digital
devices used for library facilities have a significant effect on librarian productivity in writing papers.
However, the number of libraries in a province does not have a significant effect on the number of
papers produced by librarians.
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PENDAHULUAN

Peran pustakawan tentunya telah
berkembang di era modern, beradaptasi
dengan revolusi digital dan perubahan
kebutuhan pencari informasi (Ramadhani
et al., 2020). Pustakawan modern tidak
lagi sekedar penjaga buku, tetapi seorang
profesional informasi yang dinamis,

pendidik, tokoh masyarakat, dan ahli
teknologi. Peran mereka sangat penting
dalam memberdayakan individu dan
masyarakat dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk
berkembang di era informasi (Irkhamiyati,
2019).

Calon pustakawan di era modern
harus siap menerima pembelajaran
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sepanjang hayat, beradaptasi dengan
teknologi baru, dan mengembangkan
beragam keterampilan (Ramadhani et al.,
2020). Pekerjaan ini menawarkan jalur
karir yang bermanfaat bagi mereka yang
bersemangat tentang informasi,
pendidikan, dan melayani komunitas
mereka. Meskipun tanggung jawab inti
dalam mengelola dan menyediakan akses
terhadap informasi tetap ada, pustakawan
saat ini mempunyai banyak jabatan dan
memanfaatkan beragam keterampilan
(Darmanto, 2020). Dalam perpustakaan
perguruan tinggi, pustakawan mempunyai
tugas untuk membantu penelitian para
akademisi, pustakawan dituntut untuk
menguasai satu bidang studi tertentu
sehingga adapat menyediakan informasi
yang berguna untuk proses penelitian.
Namun, tidak semua pustakawan berasal
dari kalangan peneliti sehingga perlu
pendidikan lanjut serta pembiasaan diri
bagi pustakawan untuk terjuan didunia
riset (Fatmawati, 2018).

Di era modern, publikasi telah
menjadi alat yang semakin penting bagi
pustakawan untuk tidak hanya tetap
relevan tetapi juga secara aktif
mengembangkan dan menyempurnakan
keahlian mereka (Fitriyanti & Kulsum,
2024). Dalam pendidikan tinggi di
Indonesia, publikasi merupakan suatu
keharusan bagi para akademisi,
khususnya dosen untuk kenaikan jabatan.
Hal ini dikarenakan sistem karier para
dosen di indonesia menerapkan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, dimana
publikasi merupakan salah satu
komponennya. Semakin banyak serta
berkualitas publikasi yang dimiliki oleh
sebuah universitas, semakin tinggi ranking
universitas tersebut (Yudkevich et al.,
2019). Berikut ini akan diulas lebih dalam
mengapa publikasi sangat penting bagi
kompetensi pustakawan karena dapat
memperdalam pengetahuan dan keahlian
pustakawan tentang tanggung jawab
pekerjaannya (Irawati & Haidar, 2023).
Proses penelitian, penulisan, dan
penerbitan makalah akademis menuntut

eksplorasi yang cermat terhadap topik-
topik yang berhubungan dengan
perpustakaan. Hal ini tidak hanya
memperkuat pemahaman pustakawan
terhadap pengetahuan yang ada namun
juga mendorong mereka untuk menggali
lebih dalam, berpotensi mengungkap
wawasan baru atau menantang ide-ide
yang sudah ada (Irawati, 2021).

Publikasi memerlukan
perkembangan terkini dalam ilmu
perpustakaan, teknologi informasi, dan
bidang studi yang relevan. Pembelajaran
berkelanjutan ini membuat pustakawan
menjadi yang terdepan di bidangnya,
memungkinkan mereka untuk memberikan
layanan yang paling terinformasi dan
terkini kepada pemustakanya (Mafruchati
et al., 2022). Penerbitan di jurnal atau
antologi terkemuka melibatkan tinjauan
sejawat yang ketat, di mana para ahli di
bidangnya meneliti karya tersebut untuk
mengetahui orisinalitas, keakuratan, dan
kelayakan metodologisnya (Afeyan &
Cooney, 2020). Keberhasilan menavigasi
proses ini akan membuat pustakawan
mendapatkan pengakuan berharga dari
rekan-rekan mereka, memperkuat
kredibilitas dan reputasi mereka dalam
komunitas profesional. terlebih lagi,
Publikasi berfungsi sebagai bukti nyata
keahlian dan komitmen pustakawan
terhadap profesinya. Mereka dapat
berperan penting dalam mendapatkan
promosi, hibah, atau undangan untuk
berbicara di konferensi dan lokakarya,
yang selanjutnya mendorong lintasan
karier pustakawan (Wijonarko, 2020).

Publikasi walaupun meningkatkan
kompetensi pustakawan mempunyai
terkendala terbesar, yakni pendanaan.
Pendanaan dapat menjadi kendala yang
berarti bagi pustakawan yang ingin
menekuni publikasi di era modern.
Meskipun manfaat publikasi tidak dapat
disangkal, kenyataan finansialnya bisa jadi
menakutkan. Menulis dan menerbitkan
penelitian berkualitas tinggi membutuhkan
waktu dan dedikasi (Ramadhani et al.,
2020). Pustakawan sering kali memiliki
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banyak tanggung jawab, sehingga sulit
untuk mendedikasikan waktu yang
diperlukan untuk penelitian dan penulisan
tanpa mengorbankan tugas lainnya.
Tergantung pada topik penelitian,
pengumpulan data dan melakukan analisis
mungkin memerlukan sumber daya
tambahan seperti perangkat lunak,
perjalanan, atau mempekerjakan asisten
peneliti, yang selanjutnya menambah
beban keuangan (Yelli, 2019). Selain itu,
dibutuhkan dana untuk
mempublikasikannya di jurnal. Banyak
jurnal akademis mengenakan biaya
pemrosesan artikel (APF) yang berkisar
antara ratusan hingga ribuan dolar. Biaya
ini dapat menjadi beban yang signifikan
bagi pustakawan yang seringkali memiliki
anggaran terbatas (Urbanowicz & Reinke,
2018).

Selain tantangan pendanaan,
akses terhadap fasilitas digital juga
menjadi kendala besar bagi pustakawan
yang ingin melakukan publikasi di era
modern. Menurut studi oleh (Lappalainen
& Narayanan, 2023), melakukan penelitian
menyeluruh sering kali memerlukan akses
ke database online, jurnal akademik, dan
perangkat lunak khusus. Keterbatasan
akses terhadap sumber daya tersebut
dapat menghambat proses penelitian dan
membatasi ruang lingkup pekerjaan
pustakawan. pemanfaatan media sosial,
jaringan online, dan repositori digital dapat
meningkatkan jangkauan dan dampak
publikasi secara signifikan (Windsor,
2019). Terbatasnya akses terhadap ruang
digital ini dapat membatasi kemampuan
pustakawan untuk membagikan karyanya
dan mendapatkan pengakuan. Perangkat
lunak penulisan dan pengeditan yang
efektif dapat meningkatkan kualitas dan
kejelasan publikasi secara signifikan
(Ryandono et al., 2022). Kurangnya akses
terhadap alat-alat tersebut dapat
menempatkan pustakawan pada posisi
yang kurang menguntungkan
dibandingkan dengan rekan-rekan yang
memiliki sumber daya yang lebih maju.
(Drummond, 2016).

Hubungan antara fasilitas digital
yang disediakan untuk pustakawan, serta
biaya operasional untuk keperluan
publikasi dan penelitian terhadap jumlah
karya ilmiah yang dihasilkanbersifat
kompleks dan saling terkait (P. Pratama,
2018). Meskipun fasilitas digital dapat
meningkatkan kemampuan pustakawan
dalam meneliti, menulis, dan
menyebarluaskan hasl mereka lewat
publikasi secara signifikan, biaya
operasional yang terkait dengan
pemeliharaan fasilitas ini dan pemberian
kompensasi kepada pustakawan juga
dapat memengaruhi produktivitas.
Fasilitas digital, seperti basis data daring,
jurnal elektronik, dan arsip digital,
menyediakan akses langsung ke sejumlah
besar informasi bagi pustakawan. Hal ini
dapat mengurangi waktu penelitian secara
signifikan dan meningkatkan kualitas
makalah mereka (Maesaroh & Genoni,
2010).

Berdasarkan latar belakang di atas,
belum ada penelitian sebelumnya yang
membahas mengenai dampak biaya
operasional seperti untuk isnentif publikasi
pustakawan selain fasilitas digital yang
dapat mempengaruhi produktivitas mereka
dalam menulis. Hal ini dapat memberikan
implikasi praktis bagi pustakawan
mengenai faktor apa saja yang perlu
ditingkatkan guna meningkatkan angka
produktifitas pustakawan melalui publikasi
tulisan akademis. Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengobservasi
pengaruh total biaya operasional
perpustakaan, jumlah perpustakaan, dan
jumlah teknologi digital dalam pelayanan
perpustakaan terhadap jumlah makalah
pustakawan yang terbit.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
HIPOTESIS PENELITIAN
1. Jumlah Perpustakaan terhadap
Total Publikasi Pustakawan
Jumlah perpustakaan yang lebih

banyak akan meningkatkan akses
pustakawan terhadap sumber daya
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informasi. Menurut studi oleh (Rifai &
Makarim, 2018), semakin banyak jumlah
perpustakaan di perguruan tinggi, semakin
banyak pula jumlah pustakawan yang
berprofesi sebagai akademisi yang dapat
saling berkolaborasi satu sama lain. Hal ini
dapat memicu minat dan kemampuan para
pustakawan untuk melakukan penelitian dan
publikasi. Selain itu, jika jumlah
perpustakaan perguruan tinggi yang
berkelas di Indonesia semakin banyak, hal
ini dapat mendorong terciptanya lingkungan
perpustakaan yang kaya akan sumber daya.
Akibatnya, secara tidak langsung dapat
mendorong kolaborasi antar pustakawan,
sehingga meningkatkan kualitas dan
kuantitas publikasi.

Senada dengan hal tersebut, studi oleh
(Lund et al., 2023) mengemukakan bahwa
jumlah perpustakaan yang lebih banyak di
perguruan tinggi akan menyediakan akses
yang lebih luas bagi pustakawan terhadap
sumber daya informasi, sehingga
mendorong mereka untuk melakukan
penelitian dan publikasi. Semakin banyak
jumlah perpustakaan, semakin banyak pula
koleksi buku, jurnal, dan sumber daya digital
yang lebih beragam. Pustakawan memiliki
akses lebih mudah dibandingkan khalayak
umum untuk menemukan literatur yang
terbaru dan relevan dengan topik paper
yang akan mereka tulis. Pustakawan tiap
universitas dapat saling berkolaborasi untuk
meminjamkan koleksi perpustakaan demi
mendukung kegiatan publikasi mereka.
Berdasarkan hal tersebut, studi ini
membuyat hipotesis sebagai berikut:

H1: Jumlah perpustakaan berpengaruh
terhadap jumlah publikasi dengan penulis
pustakawan

2. Biaya Operasional dan SDM
Perpustakaan

Sumber daya manusia perpustakaan
dan biaya operasional merupakan faktor
kunci dalam menjamin kelancaran fungsi
dan keberlanjutan layanan perpustakaan
kepada pengunjung. Mengelola biaya
operasional sumber daya manusia
perpustakaan merupakan tantangan yang
kompleks dan berkelanjutan bagi
perpustakaan dari semua ukuran dan jenis
(Muhaimin et al., 2023). Misalnya gaji,

tunjangan, dan biaya pelatihan untuk staf
perpustakaan terus meningkat, sehingga
memberikan tekanan pada anggaran yang
sudah ketat (Mendo et al., 2023). Akibatnya,
bagi pustakawan yang ingin menjadi peneliti
seringkali mengandalkan kombinasi
pendanaan publik, hibah, dan penggalangan
dana, yang tidak dapat diprediksi dan dapat
berfluktuasi. Menyeimbangkan kebutuhan
akan staf yang berkualifikasi dengan
keterbatasan anggaran bisa jadi sulit,
terutama untuk pustakawan yang
mempunyai peran khusus seperti peneliti
(Nizar et al., 2019).

Biaya operasional untuk SDM
perpustakaan lebih dari sekedar angka
finansial. Hal ini mempunyai implikasi besar
terhadap keseluruhan ekosistem
perpustakaan dan kemampuannya untuk
memenuhi peran pentingnya dalam
Masyarakat (Wijayanti, n.d.). Alokasi biaya
operasional yang memadai memastikan
perpustakaan memiliki staf yang diperlukan
untuk mengelola koleksi dengan baik,
membantu pengunjung, dan memberikan
berbagai layanan penting. Hal ini
berdampak langsung pada kualitas dan
aksesibilitas informasi dan sumber daya
yang ditawarkan (Aristyanto et al., 2021).
Berinvestasi dalam pelatihan dan
pengembangan staf melalui cara-cara yang
hemat anggaran akan membekali mereka
dengan keterampilan dan pengetahuan
terkini untuk memenuhi kebutuhan
pengguna yang terus berkembang dan
memberikan panduan ahli bagi pengunjung
untuk menemukan informasi atau koleksi
perpustakaan yang mereka butuhkan
(Fauziana et al., 2022). Oleh karena itu,
dibuta hipotesis seperti dibawah:

H2: Total biaya operasional perpustakaan
berpengaruh terhadap jumlah publikasi
dengan penulis pustakawan

3. Perangkat Digital terhadap
Produktivitas Menulis

Dunia kini memasuki Revolusi Industri
Keempat yang ditandai dengan perpaduan
teknologi yang mengaburkan batas antara
ranah fisik, digital, dan biologis, telah
berdampak besar pada cara pustakawan
melakukan penelitian dan menulis publikasi
(Santoso & Kusuma, 2023). Revolusi
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teknologi ini telah menghasilkan kemajuan
signifikan dalam akses informasi, kolaborasi,
dan proses publikasi, yang meningkatkan
produktivitas pustakawan dan kualitas hasil
karya ilmiah mereka (Mafruchati, Othman, et
al., 2023). Alat yang didukung AI dapat
membantu pustakawan dalam menganalisis
kumpulan data besar, mengekstrak
informasi penting, dan meringkas temuan
penelitian. Alat yang digerakkan AI dapat
secara otomatis menghasilkan ide penelitina
ynag sesuai berdasarkan referensi yang ada
lewat bantuan AI. Hal ini dapat mengurangi
waktu yang dihabiskan untuk memformat
sebuah paper karena keterbatasan
pemikiran dan harus banyak membaca
paper lain sebagai referensi (Qadir, 2023).

Akan tetapi, algoritme AI dapat bersifat
intensif komputasi, memerlukan prosesor
yang kuat (CPU dan GPU) untuk menangani
tugas-tugas kompleks seperti pemrosesan
bahasa alami, pengenalan gambar, dan
analisis data (Saeidnia, 2023). Model AI
sering kali memerlukan kumpulan data
besar untuk pelatihan, yang memerlukan
ruang penyimpanan yang besar pada hard
drive, solid-state drive (SSD), atau
penyimpanan cloud. Komputer atau
perangkat yang kuat ini harus dilengkapi
dengan prosesor canggih, RAM dalam
jumlah besar, dan penyimpanan
berkapasitas tinggi, sehingga ideal untuk
menjalankan model AI yang kompleks.
Perangkat digital canggih yang dilengkapi
dengan prosesor canggih, RAM yang besar,
dan penyimpanan yang besar merupakan
perangkat penting bagi pustakawan yang
ingin meningkatkan produktivitas mereka
dalam menulis makalah. Perangkat ini
menyediakan daya komputasi, memori, dan
kapasitas penyimpanan yang diperlukan
untuk menjalankan model AI yang kompleks
secara efektif (Fernandez, 2023).
Berdasarkan hal tersebut, maka dibuat
hipotesis sebagai berikut:

H3: Jumlah perangkat teknologi digital
dalam pelayanan perpustakaan
berpengaruh terhadap jumlah publikasi
dengan penulis pustakawan

4. Publikasi dan Pustakawan
Terlibat dalam penelitian dan menulis

untuk publikasi mendorong pustakawan
untuk menggali lebih dalam bidang pilihan
mereka, memperkuat pemahaman mereka
tentang pengetahuan yang ada dan
berpotensi mengungkap wawasan baru
(Mafruchati et al., 2024). Keahlian ini
diwujudkan dalam pemahaman yang lebih
kaya tentang sumber informasi dan
kemampuan untuk memberikan panduan
yang lebih baik kepada pelanggan
(Drummond, 2016). Proses penelitian,
penulisan, dan publikasi mengasah
keterampilan berharga seperti pemikiran
kritis, penalaran analitis, komunikasi, dan
kolaborasi. Keterampilan ini secara
langsung bermanfaat bagi pustakawan
dalam pekerjaan sehari-hari mereka,
memungkinkan mereka mengelola informasi
secara efektif, memberikan layanan yang
berharga, dan berinteraksi dengan beragam
khalayak (Wardhana, 2023).

Lewat publikasinya, pustakawan
berbagi pengetahuan dan keahliannya
kepada publik, berkontribusi pada wacana
ilmiah yang sedang berlangsung, dan
berpotensi mempengaruhi praktik industri
atau kemajuan dalam ilmu perpustakaan
(Nugroho et al., 2022). Selain itu, publikasi
mempunyai peran aktif dalam
menumbuhkan rasa kebersamaan lewat
Kerjasama penelitian (Mafruchati, Ismail, et
al., 2023). Pustakawan memiliki
pengetahuan mendalam tentang sumber
informasi dan keterampilan evaluasi kritis.
Keterlibatan mereka dalam penelitian dan
penulisan dapat meningkatkan keakuratan,
relevansi, dan penerapan praktis publikasi
(Zulaikha et al., n.d.). Pustakawan bertindak
sebagai jembatan antara penelitian
akademis dan aplikasi praktis di lingkungan
perpustakaan. Keterlibatan mereka dalam
publikasi membantu memastikan temuan
penelitian relevan dan dapat diterapkan
pada tantangan perpustakaan dunia nyata
(Mahdi & Ratnasari, 2021).
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Sumber: Disusun oleh penulis
Gambar 1. Model variabel

METODE PENELITIAN
1.Teknik Pengumpulan Data

Studi ini menggunakan metode
kuantitatif. Data yang diambil merupakan
data sekunder yang diambil dari bps.go.id.
data-data yang diambil yakni total biaya
operasional perpustakaan, jumlah
perpustakaan, jumlah perangkat digital
pada perpustakaan, serta jumlah tulisan
ilmiah yang ditulis oleh pustakawan yang
telah terbit. sampel Sampel
menggunakan purposive sampling
dengan kriteria inklusif yakni sampel di
area Jawa, mempunyai data yang
lengkap mulai dari tahun 2018-2022, data
statistic tidak terlalu fluktuatif, dan
mempunyai laporan keuangan antara
tahun 2018-2022 yang lengkap. Sampel
diambil dari perpustakaan-perpustakaan
yang berasal dari Jawa Timur, Jawa
Tengah, dan Jawa Barat. Sampel
mengambil data dari perpustakaan-
perpustakaan di Jawa karena Jawa
mempunyai perpustakaan-perpustakaan
kota dengan fasilitas yang memadai
(Mukti & Auwalin, 2020).

Data yang digunakan pada penelitian
ini merupakan data panel. Variabel
independen yang digunakan ada tiga,
yakni total biaya operasional
perpustakaan, jumlah perpustakaan, dan
jumlah perangkat digital yang digunakan

oleh perpustakaan. Variabel dependen
penelitian ini yakni jumlah paper yang
dipublikasikan di jurnal nasional maupun
internasional dengan penulis merupakan
pustakawan.

2.Teknik Analisis Data
Sebelum data dianalisis, dilakukan

terlebih dahulu tabulasi untuk
menentukan apakah ada data yang tidak
lengkap ataupun data yang agak fluktuatif,
sehingga bias mengganggu keabsahan
data. Data dilakukan tabulasi dengan
menggunakan Excel (Nizar et al., 2019).
Kemudian, uji Chow dan uji Haussman
dilakukan untuk mengecek model efek
yang cocok untuk digunakan data
berjenis panel statis untuk penelitian ini.
Setelah itu, data masih harus dicek valid
atau tidak menggunakan uji asumsi klasik
yang terdiri atas uji normalitas dan uji
heteroskedastisitas. Setelah dilakukan
rangkaian uji tersebut data kemudian
dianalisis dengan menggunakan Eviews
versi 12 untuk mengetahui efek parsial
dan simultan variabel X terhadap Y
(Yudha et al., 2024).

PEMBAHASAN
Peran pustakawan yang terus

berkembang dalam mengelola teknologi
informasi digital telah menjadi faktor kunci
dalam menjaga perpustakaan tetap relevan
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dan berkembang di era digital, yang
berpotensi mempengaruhi hasil ilmiah
mereka. Meskipun dampak kuantitatif
langsung dari fasilitas digital terhadap
jumlah publikasi oleh pustakawan mungkin
tidak secara eksplisit didokumentasikan
dalam sumber yang disediakan, namun
manfaat kualitatif dan kolaboratif dari
sumber daya ini terlihat jelas (Wardhana &
Ratnasari, 2022a). Fasilitas digital dapat
memberikan akses terhadap sumber daya
yang lebih luas, serta memungkinkan
penelitian yang lebih komprehensif dan
mendalam (Rahman et al., 2022). Selain itu,
teknologi digital memfasilitasi interaksi
antara pustakawan dan pengguna
perpustakaan, yang berpotensi
mempengaruhi proses penelitian kolaboratif
(Wardhana, 2021). Selain itu, peran
pustakawan yang terus berkembang dalam
mengelola teknologi informasi digital telah
menjadi faktor kunci dalam menjaga
perpustakaan tetap relevan dan
berkembang di era digital, sehingga
berdampak pada hasil ilmiah mereka. dan
kegiatan penelitian (Pratiwi et al., 2022).
Oleh karena itu, fasilitas digital di
perpustakaan tidak hanya meningkatkan
kemampuan penelitian pustakawan tetapi
juga mempengaruhi interaksi mereka
dengan pengguna dan kontribusi ilmiah
mereka secara keseluruhan (Ryandono et
al., 2022).

Sumber: Data diolah dengan Eviews
Gambar 2. Uji Chow (FEM atau REM)

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
nilai Chi-Square <0.05, yang berarti bahwa
model yang tepat untuk digunakan yakni
antara model fixed effect model atau
random effect model. Uji Chow dilakukan
untuk menguji suatu data statistik lewat

melihat parameter (kemiringan dan titik
potong) kelompok data suatu variable
dengan variable yang lain. Dalam konteks
analisis data panel, uji Chow dapat
digunakan untuk menentukan apakah
variabel independen mempunyai dampak
yang berbeda pada subkelompok data yang
berbeda. Uji Chow dapat digunakan untuk
memutuskan harus menggunakan model
model efek tetap (FEM) dan model efek
acak (REM) untuk data panel. Jika uji Chow
menunjukkan perbedaan yang signifikan
dalam parameter antar kelompok, hal ini
menunjukkan bahwa FEM mungkin lebih
tepat, karena memperhitungkan efek tetap.
Di sisi lain, jika pengujian tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan,
REM mungkin lebih cocok, karena
mengasumsikan bahwa efeknya bersifat
acak.

Sumber: Data diolah dengan Eviews
Gambar 3. Uji Haussman (REM) OK

Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai
cross-section random <0.05, yang berarti
bahwa model yang dapat digunakan yakni
random effect model (REM). Uji Hausman
digunakan untuk menentukan apakah
model efek tetap (FEM) atau model efek
acak (REM) lebih tepat untuk analisis data
panel. Pengujian tersebut membandingkan
koefisien kedua model dan menguji apakah
perbedaan di antara keduanya signifikan
secara statistik. Jika perbedaannya
signifikan, maka FEM lebih disukai,
sedangkan jika perbedaannya tidak
signifikan, REM lebih disukai. Tes dapat
dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak statistik seperti Stata, dan penting
untuk menginterpretasikan hasil tes dengan
benar dan bersamaan dengan statistik
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kesesuaian lainnya serta penelitian
sebelumnya.

Sumber: Data diolah dengan Eviews
Gambar 4. Uji normalitas histogram

Gambar 4 memperlihatkan bahwa skor
Jarque-Bera >0.05. Hal ini memperlihatkan
bahwa data terdistribusi secara normal. Uji
Jarque-Bera merupakan uji statistik yang
digunakan untuk menilai apakah suatu
dataset mengikuti distribusi normal. Uji
Jarque-Bera didasarkan pada kecondongan
dan kurtosis data. Statistik uji selalu non-
negatif, dan jika jauh dari nol berarti data
tidak berdistribusi normal.

Sumber: Data diolah dengan Eviews
Gambar 5. Uji autokorelasi

Gambar 5 memperlihatkan bahwa skor
Breusch-Pagan LM<0.05, yang berarti
bahwa data tidak mengandung
heterokedastisitas pada variabel-variabel X.
Uji Breusch-Pagan LM digunakan untuk
mendeteksi heteroskedastisitas dalam
suatu model regresi. Ini tidak secara
langsung digunakan untuk menguji
autokorelasi. Untuk autokorelasi, uji
Breusch-Godfrey lebih tepat. Uji Breusch-
Godfrey merupakan uji autokorelasi pada
kesalahan-kesalahan dalam suatu model
regresi. Itu menggunakan sisa dari model
yang dipertimbangkan dalam analisis
regresi, dan statistik uji diperoleh darinya.
Hipotesis nolnya adalah tidak ada korelasi
serial dengan orde apa pun hingga p. Tes
ini dapat dengan mudah dilakukan di
perangkat lunak statistik seperti R, Python,
dan Excel. Uji Breusch-Pagan khusus untuk
mendeteksi heteroskedastisitas pada model
regresi linier. Data kini dapat dianalisis
dengan menggunakan REM untuk
menentukan efek parsial dan simultan
variabel X kepada Y.
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Tabel 1. Uji pengaruh parsial dan simultan menggunakan model REM

Method: Panel Least Squares
Date: 11/23/23 Time: 15:37

Sample: 2017 2022
Periods included: 6

Cross-sections included: 7
Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -28,32755 4,776373 -5,930767 0
X1 -0,225271 0,151204 -1,489851 0,1445
X2 -1,493875 0,200859 -7,437427 0
X3 0,11153 0,007081 15,75093 0

R-squared 0,987876 Mean dependent var 72,85714
Adjusted R-squared 0,986919 S.D. dependent var 50,28144
S.E. of regression 5,750903 Akaike info criterion 6,426983
Sum squared resid 1256,769 Schwarz criterion 6,592476
Log-likelihood -130,9667 Hannan-Quinn criteria 6,487643
F-statistic 1032,068 Durbin-Watson stat 0,090986

Prob(F-statistic) 0

Tabel 1 memperlihatkan bahwa skor
Prob pada X>0.05. Sedangkan skor Prob
pada X2 dan X3<0.05. hal ini menunjukkan
bahwa H1 ditolak, sedangkan H2 dan H3
diterima. Jumlah biaya operasional yang
digunakan untuk perpustakaan, dan jumlah
perangkat digital yang digunakan oleh
perpustakaan berpengaruh signifikan
secara parsial pada jumlah paper yang
dipublikasikan di jurnal nasional maupun
internasional dengan penulis merupakan
pustakawan. Namun, jumlah perpustakaan
suatu provinsi di Indonesia tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah
publikasi dengan psutakawan sebagai
penulisnya. Gambar 4 juga memperlihatkan
bahwa nilai Prob F-statistik<0.05, sehingga
dapat dikatakan bahwa ketiga variabel
independent berpengaruh positif signifikan
terhadap Y.

Hal ini sesuai dengan studi oleh
(Marcum, 2016), dimana kehadiran fasilitas
digital di perpustakaan dapat berdampak

pada jumlah publikasi yang ditulis
pustakawan dalam beberapa hal. Fasilitas
digital, seperti e-book, database online, dan
alat penelitian digital, memberikan
pustakawan akses terhadap sumber daya
yang lebih luas, yang dapat mempengaruhi
kedalaman dan keluasan penelitian mereka
dan pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan publikasi. Selain itu,
ketersediaan platform dan sumber daya
digital dapat meningkatkan kolaborasi
antara pustakawan dan fakultas, yang
mengarah pada penelitian dan publikasi
bersama di bidang humaniora digital.

Sementara itu, jumlah biaya
operasional perpustakaan menurut studi
oleh (Adeniran, 2011) berpengaruh tidak
langsung terhadap produktivitas
psutakawan dalam menulis. Salah satu hal
yakni lingkungan yang mendukung riset,
dimana semakin banyak anggaran yang
digunakan oleh perpustakaan untuk
menerapkan lingkunga ramah riset, maka
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semakin banyak tulisan ilmiah yang
dihasilkan oleh pustakawan. Kualitas
penelitian, permintaan penelitian di bidang
tertentu, dan lingkungan penelitian secara
keseluruhan di suatu negara juga dapat
mempengaruhi jumlah publikasi
pustakawan (Rifai & Makarim, 2018). Selain
itu, kehadiran fasilitas digital di
perpustakaan, seperti akses terhadap
sumber daya yang lebih luas dan
berkembangnya peran pustakawan dalam
mengelola teknologi informasi digital, dapat
berkontribusi pada keluaran keilmuan
pustakawan (Y. B. Pratama et al., 2020).
Meskipun korelasi langsung antara jumlah
biaya oerasional perpustakaan dan jumlah
total paper yang ditulis oleh pustakawan
tidak dibahas secara eksplisit dalam hasil
pencarian yang diberikan, informasi yang
tersedia menunjukkan bahwa sumber daya
dan fasilitas perpustakaan, termasuk
teknologi informasi digital, mungkin
mempunyai pengaruh terhadap luaran
ilmiah (Wardhana & Ratnasari, 2022b).

Disisi lain, menurut studi oleh
(Sefullah & Haryani, 2018), hubungan
antara pendanaan bagi pustakawan dan
produktivitas mereka dalam menulis tulisan
ilmiah sifatnya kompleks dan beragam.
Pustakawan akademis memiliki motivasi
yang tinggi untuk melakukan penelitian,
namun faktor keberhasilannya bervariasi
dan dapat dipengaruhi oleh pendanaan,
antara lain (Hasbi et al., 2023). Meskipun
dampak spesifik pendanaan terhadap
produktivitas pustakawan dalam meneliti,
terutama dengan penelitian internal yang
menghasilkan kebijakan untuk instansi
mereka sendiri tidak dibahas secara
eksplisit dalam hasil penelusuran yang
diberikan, terbukti bahwa pendanaan dapat
berimplikasi pada penyediaan sumber
informasi dan lingkungan penelitian secara
keseluruhan di perpustakaan akademik
(Fauziana et al., 2022). Selain itu, harapan
dan dukungan institusi terhadap penelitian,
yang dapat dipengaruhi oleh pendanaan,
merupakan faktor penting dalam
membentuk produktivitas penelitian

pustakawan (Ghifara et al., 2022). Oleh
karena itu, meskipun korelasi langsung
antara pendanaan bagi pustakawan dan
produktivitas mereka dalam menulis
makalah akademis tidak dibahas secara
eksplisit, informasi yang tersedia
menunjukkan bahwa pendanaan dapat
mempunyai implikasi terhadap lingkungan
penelitian dan dukungan terhadap
penelitian, yang pada gilirannya dapat
berdampak pada produktivitas pustakawan.
dalam menulis makalah akademis (Iman et
al., 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas,

dapat disimpulkan bahwa biaya operasional
untuk perpustakaan serta jumlah perangkat
digital yang digunakan untuk fasilitas
perpustakaan berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas pustakawan dalam
menulis paper. Namun, jumlah
perpustakaan pada suatu provinsi tidak
berpengaruh secara signifikan pada jumlah
paper yang dihasilkan oleh para
pustakawan. Keuangan dapat membantu
pustakawan dibidang riset, baik dalam
pemberian insentif maupun pendanaan
untuk keperluan riset. Fasilitas diogital lewat
perangkat dapat membantu pustakawan
dalam meneliti, khususnya dalam
Menyusun hasil penelitian lewat suatu
tulisan.

Penelitian ini terbatas pada
penggunaan data sekunder jumlah
perpustakaan, biaya operasionalnya,
jumnlah fasilitas digitalnya, serta berapa
banyak paper yang dihasilkan oleh
pustakawan pada tiga provinsi di pulau
Jawa. Perlu penelitian lebih lanjut untuk
mengobservasi biaya operasonal digunakan
untuk apa saja yang dapat menunjang
kualitas riset pustakawan. selain itu, perlu
rincian apakah ada kenaikan kualitas dalam
riset oleh pustakawan setelah biaya
oerasional dialokasikan untuk sektor-sektor
khusus.
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